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ABSTRAK 

 
Suriani Naibaho, Nirm. 01.02.19.128. Motivasi Petani Bergabung Dalam 

Komunitas Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis Kopi Arabika Sidikalang 

Sumatera (Maspigass) di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi. Pengkajian ini 

bertujuan untuk menganalisis motivasi petani, faktor-faktor yang memengaruhi 

motivasi petani bergabung dalam komunitas Maspigass dan mengidentifikasi 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan komunitas Maspigass untuk anggota. Pengkajian 

dilaksanakan di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi pada bulan April sampai 

dengan Mei 2023. Metode yang digunakan dalam pengkajian ini menggunakan 

metode kombinasi yaitu kuantitatif dan kualitatif, analis data kuantitatif 

menggunakan skala Likert dan regresi linear berganda. Sedangkan analisis data 

kualitatif dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi dan wawancara menggunakan kuesioner yang 

telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi petani tinggi yaitu 81,77 persen, yang kemudian yang memengaruhi 

motivasi petani menggunakan t-hitung menunjukkan bahwa faktor pengalaman 

berusahatani, peran lingkungan keluarga, peran kelompok tani, dan peran ketua 

kelompok tani memiliki pengaruh signifikan. Dan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh komunitas Maspigass untuk anggota yaitu peningkatan SDM 

melalui budidaya kopi arabika yang baik, pelatihan permodalan dan pelatihan 

kepemimpinan. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Komunitas Maspigass, Kopi Arabika, Kecamatan 

Parbuluan, Kabupaten Dairi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ABSTRACT 

 

Suriani Naibaho, Nirm. 01.02.19.128. Farmers' Motivation to Join the Community 

for the Protection of Geographical Indications of Sumatran Sidikalang Arabica 

Coffee (Maspigass) in Parbuluan District, Dairi Regency. This study aims to 

analyze farmer motivation, factors that influence farmer motivation to join the 

Maspigass community and identify activities carried out by the Maspigass 

community for members. The study was conducted in Parbuluan Subdistrict, Dairi 

Regency from April to May 2023. This study uses a mix method study method, 

namely quantitative and qualitative, quantitative data analysis using a Likert scale 

and multiple linear regression. While qualitative data analysis with data reduction, 

data presentation and conclusion drawing. Data collection techniques with 

observation and interviews using a questionnaire that has been tested for validity 

and reliability. The results showed that the motivation of farmers is high at 81.77 

percent, then affecting the motivation of farmers using t-calculation shows that the 

factor of farming experience, the role of the family environment, the role of farmer 

groups, and the role of farmer group leaders have a significant influence. And the 

activities carried out by the Maspigass community for members are improving 

human resources through good arabica coffee cultivation, capital training and 

leadership training. 

 

Keywords : Motivation, Maspigas Community, Arabica Coffee, Parbuluan District, 

Dairi Regency 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

Kopi adalah tanaman perkebunan yang merupakan komoditas unggulan di 

Indonesia. Di Indonesia Perkebunan kopi menjadi sumber penyumbang devisa 

terbesar keempat setelah kelapa sawit dan kakao. Hasil yang diperoleh dari 

banyaknya budidaya tanaman kopi adalah sebanyak 1,8 juta kepala keluarga petani 

menjadikannya pendapatan utama mereka, serta sebanyak 69 ribu yang memiliki 

kawasan perkebunan besar di Indonesia memiliki peran banyak dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Hal tersebut dapat menjadi pendorong 

dari industri yang bergerak pada agribisnis dan agroindustri dan pelestarian 

lingkungan maupun pengembangan suatu wilayah (Ditjenbun, 2020). 

Sumatera Utara merupakan salah satu daerah potensi pengembangan kopi di 

Indonesia. Sumatera Utara merupakan salah satu daerah yang berpotensi untuk 

pengembangan komoditas kopi karena didukung oleh kesesuaian lahan, iklim dan 

kesuburan tanah. Produksi kopi arabika di Sumatera Utara pada Tahun 2020 

mencapai 75 ribu ton dengan luas areal pertanaman sebesar 95,47 ribu hektar (BPS 

Sumut, 2021). Usaha budidaya kopi tersebar di beberapa wilayah kabupaten di 

Provinsi Sumatera Utara. Jenis kopi yang banyak dibudidayakan pekebun di 

Sumatera Utara adalah kopi arabika. Kopi arabika mempunyai kualitas, cita rasa, 

dan harga yang relative lebih tinggi dibandingkan dengan jenis kopi lainnya. 

Luas lahan dan produksi kopi arabika di Provinsi Sumatera Utara dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1.   Data Luas Lahan dan Produksi Kopi Arabika di Provinsi Sumatera 

Utara Tahun 2020 

No Kabupaten Luas Areal Tanam 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 
1 Nias - - 

2 Mandailing Natal 3554.00 2533.00 

3 Tapanuli Selatan 4608.00 2103.00 

4 Tapanuli Tengah - - 

5 Tapanuli Utara 16467.00 15220.00 

6 Toba Samosir 4784.00 4403.00 

7 Labuhan Batu - - 

8 Asahan - - 

9 Simalungun 8217.00 10523.00 

10 Dairi 13598.00 9613.00 

11 Karo 9198.00 7403.00 

12 Deli Serdang 713.00 663.00 

13 Langkat 75.00 78.00 

14 Nias Selatan - - 

15 Humbang Hasundutan 12044.00 9683.00 

16 Pakpak Bharat 959.00 1084.00 

17 Samosir 5058.00 4163.00 

18 Serdang Bedagai - - 

19 Batu Bara - - 

20 Padang Lawas Utara - - 

21 Padang Lawas - - 

Sumber: BPS Sumatera Utara (2021) 

Kabupaten Dairi merupakan salah satu daerah di Sumatera Utara yang 

berpotensi untuk budidaya tanaman kopi Arabika. Kabupaten Dairi memiliki luas 

lahan Tanaman kopi Arabika 13.598 Ha, merupakan yang terbesar dibandingkan 

dengan luas lahan tanaman perkebunan lainnya seperti kakao. Menurut data Badan 

Pusat Statistik, produksi kopi di Dairi pada tahun 2020 sekitar 9.613 ton. (BPS 

Kabupaten Dairi, 2021) 

Berikut ini uraian tentang data jumlah anggota kelompok tani yang bergabung 

kedalam komunitas Maspigass pada 5 kecamatan di Kabupaten Dairi. Seperti 

disajikan dalam tabel 2 berikut: 

Tabel 2.  Jumlah Anggota Kelompok Tani yang Bergabung Pada Komunitas 

Maspigass di Kabupaten Dairi Tahun 2022 

No Kecamatan Luas Usahatani (Ha) Jumlah Anggota Binaan 

1 Sidikalang 51 86 Orang 

2 Berampu 72 120 Orang 

3 Parbuluan 192 214 Orang 

4 Sumbul 46  63 Orang 

 Total 361  483 Orang 

Sumber: Komunitas Maspigas (2023) 
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Kecamatan Parbuluan merupakan salah satu kecamatan yang paling banyak 

petaninya bergabung kedalam komunitas Maspigass. Dengan jumlah anggota 

binaan 214 orang. Kecamatan Parbuluan salah satu sentral penghasil kopi Arabika 

di Kabupaten Dairi, Kecamatan ini memiliki luas wilayah 235,4 km2 atau sekitar 

12,2% dari luas Kabupaten Dairi. Kopi merupakan komoditas unggulan dengan 

produksi sebesar 3.127,3 ton dengan luas areal sebesar 3.377 Ha. Dengan jenis kopi 

yang dibudidayakan di Kecamatan Parbuluan paling besarnya adalah varietas 

arabika. (BPS Kecamatan, 2021). 

Kopi Sidikalang sudah terkenal, dan hal ini membuat banyak orang 

mencaplok nama Sidikalang, oleh karena itu sangat rawan disalahgunakan oleh 

penjual Kopi Arabika Sidikalang Sumatera yang hanya mengejar keuntungan 

semata. Pihak pemalsu ini biasanya tidak peduli akan mutu dan karakteristik khas 

Kopi Arabika Sidikalang Sumatera dan tindakan pemalsuan tersebut sangat 

merugikan nama baik dan reputasi Kopi Arabika Sidikalang dan bahkan akan 

menurunkan omset dan pendapatan pelaku usaha kopi baik petani dan pedagang 

yang memang benar-benar menghasilkan Kopi Arabika Sidikalang Sumatera. 

(Komunitas Maspigass, 2023). 

Komunitas Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis Kopi Arabika 

Sidikalang Sumatera atau yang disingkat dengan Maspigass selaku komunitas yang 

didirikan oleh berbagai kalangan dan unsur bersama sama mengajukan permohonan 

pendaftaran Indikasi Geografis agar dapat mencegah terjadinya pemalsuan dan 

penggunaan nama Arabika Sidikalang tanpa persetujuan dari masyarakat 

perlindungan Indikasi Geografis. Pengajuan dari komunitas Maspigass ditujukan 

kepada Pemerintah RI, melalui Kementerian Hukum dan Hak Azasi Manusia 

(Komunitas Maspigass, 2023). 

Pengajuan permohonan pendaftaran IG ini memerlukan dokumen deskripsi 

yang berisi berbagai informasi terutama yang berkaitan dengan ciri, kualitas, 

karakter, lokasi produksi, tata cara produksi dan berbagai informasi yang terkait 

dengan sejarah kopi dan wilayah penghasil Kopi Arabika Sumatera Sidikalang dari 

Kabupaten Dairi. Penyusunan dokumen deskripsi ini didukung oleh semua pihak 

baik swasta maupun pemerintah dan mendapat persetujuan penuh dari Bupati Dairi 

(Komunitas Maspigass, 2023).  
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Adanya Indikasi Geografis Kopi Arabika Sumatera Sidikalang ini 

diharapkan mampu untuk memajukan pengembangan Kopi Arabika Sidikalang, 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dan pelaku kopi arabika di 

Kabupaten Dairi (Komunitas Maspigass, 2023). Meningkatkan kesejahteraan 

dalam memenuhi kebutuhan untuk menumbuhkan atau memajukan masyarakat 

dalam pengembangan hasil produksi Kopi Arabika Sidikalang, dan salah satu syarat 

pendaftaran Identifikasi Geografis Kopi Arabika Sidikalang sehingga melalui 

komunitas Maspigass yang didirikan dengan kesepakatan bersama maka 

diharapkan dapat memotivasi masyarakat untuk ikut bergabung dalam komunitas 

Maspigass.  

Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil Identifikasi Potensi Wilayah 

(IPW) yang dilakukan di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi  bahwa motivasi 

petani ini didasari oleh faktor-faktor apa saja dalam bergabung ke komunitas 

Maspigass untuk meningkatkan usahatani kopi dan memenuhi kebutuhan petani 

sehingga perlu dilakukan pengkajian “Motivasi Petani Bergabung Dalam 

Komunitas Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis Kopi Arabika 

Sidikalang Sumatera (Maspigass) Di Kecamatan Parbuluan Kabupaten 

Dairi” 

 

1.2    Rumusan Masalah  

Berdasarkan data sekunder dan data primer yang diperoleh dari hasil 

Identifikasi Potensi Wilayah, maka permasalahan yang diperoleh adalah : 

1. Bagaimana tingkat motivasi petani kopi arabika bergabung dalam Komunitas 

Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis Kopi Arabika Sidikalang 

Sumatera (Maspigass) di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi?. 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani kopi arabika 

bergabung dalam Komunitas Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis 

Kopi Arabika Sidikalang Sumatera (Maspigass) di Kecamatan Parbuluan 

Kabupaten Dairi?.  

3. Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan komunitas Masyarakat 

Perlindungan Indikasi Geografis Kopi Arabika Sidikalang Sumatera 

(Maspigass) untuk anggota di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi?.                  
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1.3     Tujuan 

Berdasarkan  dari rumusan masalah diatas maka dapat diambil tujuan 

penelitian : 

1. Untuk menganalisis tingkat motivasi petani kopi arabika bergabung dalam 

Komunitas Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis Kopi Arabika 

Sidikalang Sumatera (Maspigass) di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi?. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani kopi 

arabika bergabung dalam Komunitas Masyarakat Perlindungan Indikasi 

Geografis Kopi Arabika Sidikalang Sumatera (Maspigass) di Kecamatan 

Parbuluan Kabupaten Dairi?. 

3. Untuk mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan komunitas 

Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis Kopi Arabika Sidikalang 

Sumatera (Maspigass) untuk anggota di Kecamatan Parbuluan Kabupaten 

Dairi?.                

                                  

1.4   Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan pengkajian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi pengkaji, sebagai menambah pengalaman dan mendapatkan ilmu 

mengenai Komunitas Petani Kopi Arabika. Selain itu, untuk memperoleh gelar 

Sarjana Terapan Pertanian di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan 

(Polbangtan Medan). 

2. Bagi pemerintah dan instansi, sebagai salah satu acuan dalam mengambil 

keputusan yang berkaitan dengan Motivasi petani bergabung dalam Komunitas 

Masyarakat Perlindungan Indikasi Geografis Kopi Arabika Sidikalang 

Sumatera (Maspigass). 

3. Bagi Komunitas Maspigass dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

informasi tentang Motivasi petani bergabung dalam Komunitas Maspigass.  

4. Bagi Mahasiswa lain, sebagai bahan referensi dalam menjalankan pengkajian 

yang berkaitan dengan judul pengkajiaan ini. 


